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Letnan Jenderal TNI (Purn.) Muhammad Herindra, Kepala Badan Intelijen Negara (BIN)



JAKARTA - Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) resmi menyetujui pengangkatan
Letnan Jenderal TNI (Purn.) Muhammad Herindra sebagai Kepala Badan
Intelijen Negara (BIN), menggantikan posisi Budi Gunawan yang telah
menjabat selama beberapa periode. Keputusan ini disepakati dalam rapat pleno
DPR yang dihadiri oleh mayoritas anggota dan disambut baik oleh berbagai
kalangan yang mengharapkan peningkatan sinergi dalam bidang intelijen.

Proses Uji Kelayakan dan Visi Herindra

Pengangkatan Herindra sebagai Kepala BIN diawali dengan serangkaian proses
uji kelayakan dan kepatutan (fit and proper test) yang diadakan oleh Komisi | DPR
. Dalam uji tersebut, Herindra memaparkan berbagai rencana strategisnya untuk
meningkatkan kinerja BIN, termasuk langkah-langkah penguatan koordinasi
antara lembaga intelijen dan penegak hukum lainnya dalam menghadapi
tantangan keamanan yang semakin kompleks. Herindra menekankan

pentingnya pendekatan baru dalam pengumpulan informasi intelijen dan
pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan efektivitas pengawasan.

Dalam paparannya, Herindra juga menegaskan komitmennya untuk menjaga
stabilitas nasional di tengah dinamika global yang berubah cepat. Menurutnya,
BIN harus mampu menghadapi ancaman non-tradisional seperti ancaman siber,
radikalisasi, serta potensi gangguan keamanan dari dalam dan luar negeri.

Karier Panjang Herindra di Dunia Militer

Herindra bukanlah sosok baru di dunia pertahanan dan keamanan Indonesia.
Selama kariernya di TNI, ia telah menjalani berbagai posisi strategis,
menunjukkan kemampuan dan kepemimpinan yang mumpuni. Herindra
mengawali karier militernya di TNI Angkatan Darat, dan bertugas di berbagai
kesatuan tempur yang mengasah kemampuan taktis dan strategisnya.

Kariernya mulai menanjak ketika ia dipercaya untuk mengemban sejumlah posisi
penting seperti Panglima Komando Daerah Militer (Pangdam) IlI/Siliwangi. Dalam
jabatan ini, ia bertanggung jawab atas keamanan di wilayah Jawa Barat dan
Banten, menghadapi berbagai tantangan termasuk potensi gangguan keamanan
dalam negeri dan penanganan bencana. Dedikasinya dalam menjaga stabilitas
wilayah dan kemampuan memimpin operasi pengamanan menjadikannya salah
satu perwira yang disegani di lingkup TNI.

Setelah bertugas sebagai Pangdam, Herindra kemudian dipromosikan menjadi
Kepala Staf Umum (Kasum) TNI, di mana ia berperan dalam merumuskan
kebijakan strategis TNI secara menyeluruh. Jabatan ini membawanya untuk lebih
banyak berinteraksi dengan berbagai instansi, termasuk memperkuat kerja sama
antara militer dan badan intelijen.

Puncak karier Herindra di lingkungan militer adalah ketika ia diangkat sebagai
Wakil Menteri Pertahanan (Wamenhan) Republik Indonesia, sebuah posisi yang
memberikan tanggung jawab besar dalam merumuskan kebijakan pertahanan
nasional. Sebagai Wamenhan, Herindra aktif dalam berbagai upaya penguatan
pertahanan, termasuk modernisasi alutsista dan peningkatan kerja sama
internasional dalam bidang keamanan. la juga menjadi bagian penting dalam
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pembaruan kebijakan pertahanan untuk menghadapi tantangan global, seperti
ancaman terorisme dan peningkatan keamanan siber.

Harapan Baru untuk BIN di Bawah Kepemimpinan Herindra

Dengan pengalaman panjangnya, pengangkatan Herindra sebagai Kepala BIN
diharapkan dapat membawa angin segar dalam pengelolaan intelijen Indonesia.
Peran BIN yang semakin vital dalam menghadapi berbagai ancaman terhadap
stabilitas nasional memerlukan sosok yang memiliki kemampuan adaptif dan
berwawasan luas, seperti yang dimiliki Herindra.

Tugas Herindra ke depan tidaklah ringan. Di tengah tantangan global seperti
peningkatan ketegangan geopolitik dan ancaman siber, serta dinamika dalam
negeri yang meliputi potensi radikalisme dan perpecahan sosial, Herindra
diharapkan mampu mengintegrasikan keahlian operasional dengan inovasi
teknologi intelijen. Selain itu, upaya peningkatan sinergi dengan lembaga-
lembaga lain seperti TNI, Polri, dan kementerian terkait juga menjadi salah satu
fokus utamanya untuk memastikan respons cepat terhadap ancaman yang
muncul.

Pergantian ini juga diharapkan membawa pembaruan dalam sistem intelijen
nasional, termasuk peningkatan kapasitas sumber daya manusia dan
optimalisasi teknologi dalam pengumpulan dan analisis informasi. Dengan latar
belakang militernya, Herindra diharapkan mampu membawa pendekatan baru
yang lebih adaptif dalam menghadapi ancaman-ancaman yang terus
berkembang.

Menghormati Pengabdian Budi Gunawan

Herindra menggantikan Budi Gunawan yang sebelumnya menjabat sebagai
Kepala BIN dan telah memberikan kontribusi besar dalam pengembangan badan
intelijen negara. Di bawah kepemimpinan Budi Gunawan, BIN memainkan peran
penting dalam menjaga stabilitas keamanan nasional, termasuk dalam
mengantisipasi berbagai ancaman yang muncul di tengah situasi politik dan
keamanan yang dinamis.

Pengangkatan Herindra ini pun diharapkan dapat melanjutkan dan
mengembangkan capaian-capaian yang telah diraih sebelumnya, sekaligus
membawa inovasi baru yang sesuai dengan tantangan zaman. Sebagai
pemimpin baru di BIN, Herindra diharapkan mampu memperkuat peran strategis
BIN dalam menjaga keutuhan dan keamanan NKRI, menghadapi tantangan
global, serta memajukan intelijen Indonesia ke arah yang lebih modern dan
adaptif.

Dengan pengalaman dan visi yang ia miliki, Herindra siap menjalankan amanah
sebagai Kepala BIN untuk mewujudkan keamanan nasional yang lebih baik, di
tengah kompleksitas dinamika global dan domestik. (Hendri Kampai)



